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Abstract: Transformational leadership in education plays a crucial role in improving both
academic and non-academic quality at the kindergarten level. This study aims to analyze how
kindergarten principals implement transformational leadership to ensure educational quality,
as well as the supporting and inhibiting factors of its implementation. The research employs a
Systematic Literature Review (SLR) method, reviewing various scholarly works on
transformational leadership in kindergarten education concerning academic and non-
academic quality improvement. The findings indicate that transformational leadership among
kindergarten principals contributes significantly to enhancing teacher motivation, fostering
innovation in teaching, and ensuring more effective school management. However, challenges
such as limited resources, resistance to change, and insufficient training for teachers remain
obstacles in implementing this leadership model. Therefore, this study recommends the
necessity of training and mentoring programs for school principals and strengthening
collaboration with various stakeholders to ensure the success of transformational leadership
in enhancing kindergarten education quality.

Keywords: Transformational Leadership, Kindergarten Principal, Quality Assurance, Early
Childhood Education

Abstrak: Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu akademik dan non-akademik di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kepala sekolah TK menerapkan
kepemimpinan transformasional dalam menjamin mutu pendidikan serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat implementasi kepemimpinan tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR), dengan meninjau berbagai
literatur ilmiah terkait kepemimpinan transformasional di TK dalam konteks peningkatan
kualitas akademik dan non-akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah TK berkontribusi terhadap peningkatan motivasi guru, inovasi
pembelajaran, serta pengelolaan sekolah yang lebih efektif. Namun, tantangan seperti
keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya pelatihan bagi guru
masih menjadi kendala dalam implementasi model kepemimpinan ini. Dengan demikian,
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penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan dan pendampingan bagi kepala sekolah
serta peningkatan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan
keberhasilan kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan mutu pendidikan TK.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepala Sekolah TK, Penjaminan Mutu,
Pendidikan Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Terdapat banyak ragam lembaga pendidikan pada anak usia dini yang tersebar di
masyarakat. Pemerintah meramu dan mengidentifikasi lembaga pendidikan anak usia dini pada
Undang Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 bahwa lembaga pendidikan formal pada anak
usia dini terutama usia 4-6 tahun dikenal dengan TK. Pendidikan anak usia dini khususnya di
tingkat TK memiliki urgensi yang sangat tinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. TK
memiliki peran mendasar dalam membentuk fondasi perkembangan kognitif, sosial,
emosional, dan karakter anak (Aziz, 2015; Irawati & Susetyo, 2017). Pada periode ini, sekitar
80% koneksi saraf otak terbentuk, sehingga pengalaman belajar yang diberikan pada usia dini
akan sangat menentukan pola pikir, kebiasaan, serta kemampuan sosial anak di masa depan.
Jika anak tidak mendapatkan stimulasi yang cukup di usia ini, mereka dapat mengalami
keterlambatan dalam berbagai aspek perkembangan yang berdampak pada kesulitan belajar di
jenjang berikutnya (Sholichah, 2020; Susanti, 2021). Pendidikan TK memiliki fungsi yang
lebih mendasar dibandingkan jenjang pendidikan lainnya karena pada fase ini anak mulai
dikenalkan pada konsep belajar, bersosialisasi, dan mengembangkan keterampilan dasar yang
akan mereka gunakan sepanjang hidupnya. Fase kritis yang menentukan kesiapan anak untuk
menghadapi tantangan akademik dan sosial di masa depan (Suryawahyuni Latief, 2020). Jika
pendidikan TK diabaikan atau dianggap kurang penting dibandingkan jenjang lainnya maka
anak-anak akan kehilangan kesempatan emas untuk mengembangkan potensi mereka sejak
dini. (research gap dan novelty kuirang), jumlah 20 %, metode 10 %, penutup 10%,
pembahasan sedikit.

Kualitas sekolah merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan sistem
pendidikan dalam mencetak generasi yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi
tantangan di masa depan (Silalahi et al., 2022; Werna, 2023). Sekolah bukan sekadar tempat
untuk memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga lingkungan yang membentuk karakter,
keterampilan sosial, serta kesiapan siswa dalam menghadapi kehidupan. Salah satu alasan
utama mengapa kualitas sekolah sangat penting adalah pengaruhnya terhadap prestasi
akademik siswa (Mulyani & Wiarta, 2021). Sekolah yang memiliki kurikulum yang baik,
tenaga pendidik yang kompeten, serta fasilitas yang memadai akan memberikan lingkungan
belajar yang optimal bagi siswa. Dalam penelitian ditemukan bahwa siswa yang bersekolah di
institusi dengan standar kualitas tinggi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan mereka yang bersekolah di institusi dengan kualitas rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor seperti metode pengajaran, kualitas guru, serta suasana belajar yang kondusif
memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman dan pencapaian akademik siswa (Rahayu &
Iskandar, 2023; Zetri & Almasdi, 2023).

Kepala sekolah memegang peran strategis dalam menentukan keberhasilan suatu
institusi. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya memengaruhi kualitas pembelajaran, tetapi
juga berkontribusi langsung terhadap kinerja guru dan perkembangan sekolah secara
keseluruhan (Waruwu, 2024). Berbagai model kepemimpinan telah dikembangkan untuk
mengakomodasi dinamika yang ada di lingkungan pendidikan, namun penelitian menunjukkan
bahwa beberapa model lebih efektif dalam menciptakan perubahan positif dibandingkan yang
lain. Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu model yang sangat efektif dalam
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meningkatkan motivasi dan kinerja guru (Saputra & Rohmah, 2024). Kepala sekolah yang
menerapkan kepemimpinan ini tidak hanya bertindak sebagai administrator, tetapi juga sebagai
inspirator yang mampu membangun visi jangka panjang dan mendorong inovasi dalam proses
pembelajaran. Mereka memiliki kemampuan untuk membangkitkan semangat kerja guru,
menanamkan nilai-nilai positif dalam budaya sekolah, serta menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan profesional. Dengan adanya dorongan ini, guru merasa lebih
termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencari pendekatan yang
lebih kreatif dalam mengajar (Bolourian et al., 2022; Faturohman, 2021).

Menurut basis data dinas pendidikan tercatat ada 354 TK yang terletak di Kota Malang,
Jawa Timur dimana terdiri dari 5 (1,41%) TK milik pemerintah (Negeri) dan 349 (98,59%)
milik swasta. Jika ditinjau dari status akreditasi, terdapat 79 (22,32%) TK di Kota Malang
sudah terakreditasi A, 118 (33,33%) TK terakreditasi B, 29 (8,19%) TK terakreditasi C dan
sisanya belum terakreditasi (36,16%). Tingginya persentase TK yang belum terakreditasi inilah
yang menjadi pertanyaan banyak pihak. Sehingga perlu adanya penelitian yang bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis gaya kepemimpinan kepala sekolah
TK. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
model kepemimpinan yang efektif sesuai dengan tingkat akreditasi sekolah, serta menjadi
acuan bagi peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia. Hal ini diharapkan
menjadi motivasi TK untuk melakukan akreditasi guna meningkatkan mutu sekolah dan mutu
peserta didik (Ambawani et al., 2024).

METODE

Metode penelitian berisi jenis penelitian, sampel dan populasi atau subjek penelitian,
waktu dan tempat penelitian, instrumen, prosedur dan teknik penelitian, serta hal-hal lain yang
berkaitan dengan cara penelitian. Bagian ini dapat dibagi menjadi beberapa sub bab, tetapi
tidak perlu mencantumkan penomorannya. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode Systematic Literature Review. Pemilihan metode ini disebabkan jika dibandingkan
dengan metode lainnya, Systematic Literature Review memiliki nilai akademik yang cukup
tinggi dengan menggabungkan temuan-temuan ahli dengan topik yang serupa. Pemanfaatan
metode ini dimulai dengan mengumpulkan literatur-literatur yang memuat hasil penelitian di
lapangan, untuk kemudian dirangkum dan dianalisis untuk menjawab pertanyaan peneliti. Di
dalam penelitian ini terdapat tiga pertanyaan yang hendak dijawab oleh peneliti, yakni: (1)
Bagaimana model kepemimpinan transformasional yang telah diterapkan di lembaga
pendidikan anak usia dini dalam menjamin mutu akademik dan non-akademik? Pertanyaan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai model kepemimpinan transformasional yang telah
dikaji dalam penelitian sebelumnya serta bagaimana model tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan anak usia dini atau institusi pendidikan sejenis. (2) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kepemimpinan transformasional di TK
dalam konteks penjaminan mutu akademik dan non-akademik? Melalui kajian sistematis,
pertanyaan ini akan mengungkap elemen-elemen yang membantu atau menghambat efektivitas
kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan mutu pendidikan, termasuk kebijakan,
budaya organisasi, dan keterlibatan stakeholder. (3) apakah solusi yang dapat dilakukan dalam
mengatasi kekurangan kepemimpinann transformasional? SLR akan digunakan untuk
menemukan area penelitian yang masih belum banyak dibahas atau memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut, sehingga dapat menjadi dasar bagi penelitian empiris berikutnya.
Metode Systematic Literature Review yang digunakan di dalam penelitian ini menerapkan
panduan Preferred Reporting Issues for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
(Fahrudin et al., 2025; Readi & Sudarmiatin, 2023).

Basis data elektronik yang digunakan untuk menelusuri literatur-literatur terkait yakni
publish or perish. Terdapat beberapa kata dan frase yang dimasukkan sebagai kata kunci dalam
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pencarian, yakni "Kepemimpinan Transformasional" dan “Pendidikan”. Proses analisis
kemudian terbatas pada literatur yang dihasilkan antara tahun 2022 hingga 2024 dan pencarian
di spesifikkan di google scholar, sehingga secara keseluruhan ditemukan 500 artikel jurnal.
Selanjutnya, artikel-artikel tersebut disaring berdasarkan kriteria duplikasi dan literatur non-
jurnal. Selain itu, artikel tersebut diseleksi melalui beberapa kriteria, yaitu: (1) penelitian
dilaksanakan di Indonesia; (2) penelitian dilaksanakan secara langsung di lapangan dengan

pendekatan kualitatif atau kuantitatif, dan (3) artikel

membahas

kepemimpinan

transformasional di Indonesia dalam memastikan penjaminan mutu sekolah. Gambar 1 akan

menjelaskan bagaimana proses seleksi jurnal yang dilaksanakan oleh peneliti.
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Gambar 1. Proses Seleksi Jurnal
HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki berbagai bentuk, di antaranya adalah
kepemimpinan tradisional, transaksional, karismatik, birokratis, demokratis, instruksional,
progresif, dan transformasional. Setiap gaya kepemimpinan memiliki kelebihan serta tantangan
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tersendiri, dan kepala sekolah harus mampu memilih pendekatan yang paling sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik sekolah yang dipimpinnya. Gaya kepemimpinan yang diterapkan
tidak hanya bergantung pada karakteristik pemimpin, tetapi juga dipengaruhi oleh sifat
bawahan serta kondisi dan situasi sekolah. Dalam beberapa kasus, seorang pemimpin bahkan
perlu menggabungkan lebih dari satu gaya kepemimpinan untuk mencapai hasil yang optimal.
Efektivitas kepemimpinan ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu karakteristik pemimpin,
karakteristik pengikut, serta karakteristik situasi. Karakteristik pemimpin meliputi motivasi,
kepribadian, nilai-nilai yang dianut, optimisme, keterampilan, integritas, taktik, serta perilaku
dalam memimpin (Butar-butar et al., 2023; Kurniawati, 2023; Sukartini et al., 2024).
Sementara itu, karakteristik pengikut atau bawahan mencakup kebutuhan, kepribadian, nilai
yang dianut, tingkat kepercayaan terhadap pemimpin, serta kepuasan terhadap gaya
kepemimpinan yang diterapkan. Selain itu, situasi sekolah juga menjadi faktor penentu
efektivitas kepemimpinan, termasuk dalam hal ketersediaan sarana dan prasarana,
kompleksitas tugas, ukuran organisasi, distribusi kekuasaan dan wewenang, serta tingkat
ketidakpastian lingkungan sekolah. Kepemimpinan transformasional menekankan pada proses
mempengaruhi perubahan-perubahan besar paa sikap dan asumsi anggota dan membangun
komitmen dalam merencanakan misis, tujuan dan startegi organisasi. Kepemimpinan
transformasional ini menekankan pada hasilnya atau perubahan dalam sistem sosial dan lebih
banyak melibatkan pengaruh pemimpin pada bawahan agar berpartisipasi aktif dalma
organisasi. Berdasarkan hal tersebut maka kepemimpinan ini lebih menitik beratkan pada
proses antara pemimpin dan anggotanya (Gary Yukl, 2020). Bass (2000) dalam mengatakan
bahwa kepemimpinan transformasional lebih menekankan pada pemebrian konstituen
kepentingan. Hal ini berhubungan erat dengan peningkatan perhatian dalam pencapaian
aktualisasi diri dan bergerak mengikuti sesuatu yang menarik dan baik bagi mereka. Pemimpin
yang mampu untuk membawa visi dan tujuan kedepan dan membaginya ke rekan kerja dan
bawahan, mempunyai karismatik sehingga semua anggota bergerak bersama mencapai tujuan
(Albaqiatussalihat et al., 2022; Hakim, 2022).

Kepemimpinan transformasional diuraikan dalam empat ciri utama yaitu idealized
influence/charismatic influenze, Inspirational motivation, intellectual stimulation dan
individualized consideration Bass dan Avoio dalam (Faturohman, 2021; Wiyono, 2018).
Idealized influence/charismatic influenze adalah pemimpin yang bisa membuat bawahan untuk
beraksi positif mengikuti pimpinan. Pemimpin akan sangat terlihat dipercaya, dikagumi, dipuji
oelh bawahan. Inspirational motivation adalah karakter pemimpin yang mampu membuat
standar yang tinggi akan tetapi juga mendorong bawahan untuk mencapai standar tersebut.
Pemimpin ini ammpu membangkitkan optimism dan antusiasme yang tinggi dari bawahan.
Pemimpin menekankan pada cara motivasi dan memberikan inspirasi terhadap tantangan tugas.
Pengaruhnya diharapkan dalam meningkatkan semangat kelompok. Intellectual stimulation
adalah karakter pemimpin yang mampu mendorong bawahan untuk menyelesaikan
permasalahan dnegan cermat dan rasional. Hal tersebut didukung dengan cara menemukan cara
yang efektif untuk menyelesaikan masalah dengan mendorong bawahan untuk memikirkan
inovasi, kreativitas, metode atau cara-cara baru. Individualized consideration adalah karakter
pemimpin yang mampu menghadapi perbedaan individu bawahannya. Pemimpin mamph
memberikan perhatian terhadap pengembangan dan kebutuhan prestasi bawahan (Ambawani
et al., 2024; Mulyani & Wiarta, 2021).

Implementasi kepemimpinan transformasional di lembaga pendidikan anak usia dini
dapat diwujudkan melalui beberapa langkah strategis yaitu kepala sekolah dapat menjadi
teladan bagi guru dan staf. Figur kepala sekolah adalah menjadi sosok yang dihormati dan
dipercaya oleh seluruh anggota sekolah. Keteladanan dalam etos kerja, komitmen terhadap
pendidikan dan dedikasi terhadap peserta didik akan menciptakan lingkungan yang lebih
profesional dan inspiratif. Kepala sekolah juga memberikan motivasi dan inspirasi. Kepala
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sekolah perlu membangun visi dan misi yang jelas serta menginspirasi guru untuk bekerja
dengan penuh dedikasi (Rasdiana et al., 2024). Motivasi yang diberikan tidak hanya dalam
bentuk penghargaan materi, tetapi juga apresiasi terhadap kerja keras guru dalam menciptakan
pembelajaran yang berkualitas. Kepala sekolah juga berperan dalam mendorong kreativitas dan
inovasi. Kepemimpinan transformasional menekankan pentingnya stimulasi intelektual, di
mana kepala sekolah harus mendorong guru untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran.
Pemimpin yang memberikan ruang bagi kreativitas, guru akan lebih terdorong untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik dan efektif bagi anak usia dini. Kepala
sekolah juga perlu untuk membangun hubungan yang harmonis. Kepemimpinan yang efektif
juga melibatkan pendekatan yang personal terhadap setiap individu. Kepala sekolah perlu
memahami kebutuhan dan potensi masing-masing guru serta memberikan bimbingan yang
sesuai agar mereka dapat berkembang secara maksimal (Fadli & Yunus, 2023; Rizkita &
Supriyanto, 2020). Hal ini perlu adanya dukungan dalam menciptakan budaya sekolah yang
positif. Budaya sekolah yang kondusif dapat meningkatkan kenyamanan dan semangat kerja
seluruh komponen sekolah. Kepala sekolah harus mampu menciptakan lingkungan yang
inklusif, mendukung, dan berbasis kerja sama untuk memastikan bahwa setiap guru merasa
dihargai dan didukung dalam pekerjaannya (Riatmaja et al., 2024; Tinjak, 2023).
Kepemimpinan transformasional memainkan peran krusial dalam mendorong inovasi,
meningkatkan kinerja guru, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Kepala
sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional tidak hanya bertindak sebagai
manajer, tetapi juga sebagai inspirator dan agen perubahan dalam lembaga pendidikan.
Pemberian motivasi, inspirasi, serta membangun budaya kerja yang positif dapat membantu
guru berkembang dan mencapai kinerja yang lebih tinggi sehingga berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Kepemimpinan transformasional diterapkan dalam berbagai aspek untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan membangun lingkungan pendidikan yang lebih berkualitas.
Kepemimpinan ini terlihat dalam beberapa langkah strategis yang dilakukan oleh kepala
sekolah, seperti menyusun visi dan misi, memberdayakan sumber daya manusia, membangun
komunikasi yang efektif, serta menciptakan hubungan yang kuat dengan warga sekolah
(Ardinata et al., 2022).

1. Menyusun Visi dan Misi Sekolah

Penyusunan visi dan misi merupakan langkah awal yang mendasar dalam membentuk
arah dan tujuan sekolah. Visi sekolah harus mencerminkan aspirasi jangka panjang yang
ingin dicapai, sementara misi berisi langkah-langkah konkret untuk mencapai visi tersebut.
Proses ini melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan, seperti guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar, agar visi dan misi yang dirumuskan benar-benar
relevan dan dapat diterima oleh seluruh komunitas sekolah (Rizkita & Supriyanto, 2020;
Susiloningsih & Munadi, 2023).

2. Pemetaan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM)

Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional berupaya
mengoptimalkan potensi setiap guru dan staf melalui pemetaan SDM yang tepat. Setiap
individu dalam lingkungan sekolah dinilai berdasarkan kompetensi, pengalaman, serta
aspirasi profesionalnya. Melalui pemetaan yang sistematis, guru dan tenaga kependidikan
dapat ditempatkan pada posisi yang paling sesuai dengan keahlian mereka. Selain itu,
kepala sekolah juga merancang program pengembangan profesional yang spesifik untuk
meningkatkan keterampilan dan motivasi kerja para guru (Apriani et al., 2024; Variani et
al., 2024).
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3. Membangun Komunikasi yang Efektif
Komunikasi yang baik antara kepala sekolah, guru, staf, siswa, dan orang tua
merupakan elemen penting dalam kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah harus
memastikan bahwa setiap suara dalam komunitas sekolah didengar dan dihargai. Dengan
menerapkan komunikasi yang terbuka dan inklusif, kepala sekolah dapat menciptakan
suasana kerja yang harmonis serta meningkatkan keterlibatan semua pihak dalam proses
pendidikan (Aulia et al., 2023; Aziz, 2015; Jani, 2023).

4. Menjalin Hubungan yang Kuat dengan Warga Sekolah

Hubungan yang solid antara kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua merupakan
kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan produktif. Kepala
sekolah harus mampu menunjukkan kepedulian serta empati terhadap setiap individu
dalam lingkungan sekolah. Kegiatan seperti rapat koordinasi, outbound, acara
akhirussanah, serta outing class menjadi sarana untuk memperkuat hubungan antar warga
sekolah. Dengan menjalin hubungan yang erat, kepala sekolah dapat membangun rasa
memiliki dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pendidikan (Rizkita &
Supriyanto, 2020; Samauna et al., 2022; Syarif & Riza, 2022).

5. Mengapresiasi Prestasi Guru dan Siswa
Salah satu strategi kepemimpinan transformasional yang efektif adalah memberikan
penghargaan atas prestasi yang diraih oleh guru dan siswa. Penghargaan ini bisa bersifat
formal, seperti sertifikat atau trofi, maupun bersifat informal, seperti pujian atau pengakuan
publik. Melalui apresiasi yang diberikan, kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi dan
semangat kerja seluruh warga sekolah, sehingga mereka lebih terdorong untuk terus
berkembang dan berprestasi (AR & Hendriyani, 2022; Hidayanti et al., 2024).

6. Melakukan Evaluasi dan Refleksi Secara Berkala

Evaluasi kinerja yang dilakukan secara rutin merupakan bagian penting dari
kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah harus secara berkala menilai efektivitas
strategi yang diterapkan, baik dalam pengelolaan sekolah maupun dalam proses
pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan melalui observasi kelas, kuesioner kepuasan guru,
serta analisis terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, sesi refleksi bersama antara kepala
sekolah, guru, dan staf juga diperlukan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
dan merancang langkah-langkah strategis yang lebih efektif (Buchori et al., 2024; Lestari
et al., 2024).

7. Menjadi Teladan bagi Guru dan Siswa

Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memberikan keteladanan dalam hal dedikasi,
integritas, dan komitmen terhadap pendidikan. Kepala sekolah yang hadir dalam setiap
kegiatan sekolah, terlibat langsung dalam proses pembelajaran, serta bersikap adil dan
transparan dalam mengambil keputusan akan memperoleh kepercayaan dari seluruh warga
sekolah. Dengan memberikan contoh nyata melalui tindakan, kepala sekolah dapat
menginspirasi seluruh anggota sekolah untuk bekerja dengan lebih baik dan lebih
berorientasi pada kualitas (Maisyaroh et al., 2024; Mardizal et al., 2023).

8. Mengembangkan Profesionalisme Guru Melalui Pelatihan dan Workshop
Peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat dilakukan tanpa peningkatan
profesionalisme guru. Kepala sekolah transformasional menyadari bahwa guru adalah aset
utama dalam proses pembelajaran, sehingga mereka perlu diberikan kesempatan untuk
terus belajar dan berkembang. Pelatihan dan workshop yang relevan dengan perkembangan
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pendidikan anak usia dini menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam mengajar serta menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif (Apriani et al.,
2024; Hassanah, 2023; Parlina & Sujanto, 2023). Kepemimpinan memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran dan pengelolaan sekolah. Kepala
sekolah berperan sebagai pemimpin yang memiliki tanggung jawab untuk mengkoordinasi
guru, fasilitas, staf, dan peserta didik agar dapat berfungsi secara optimal dalam mencapai
tujuan pendidikan. Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu gaya
kepemimpinan yang dianggap paling efektif dalam konteks ini karena mampu
menginspirasi, memotivasi, dan mendorong perubahan positif dalam organisasi. Kepala
sekolah harus menyadari bahwa kinerja guru tidak dapat dipisahkan dari lingkungan kerja
yang mendukung. Iklim kerja yang kondusif akan terbentuk jika ada kerja sama dari
berbagai pihak, mulai dari kepala sekolah, guru, staf administrasi, hingga orang tua siswa.
Lingkungan kerja yang baik aspek fisik maupun sosial akan membantu guru merasa lebih
nyaman dalam bekerja, meningkatkan motivasi mereka, serta berkontribusi pada
pencapaian tujuan pendidikan (Maisyaroh et al., 2021; Ulfatin et al., 2020). Kepemimpinan
bukan sekadar posisi, tetapi merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tujuan bersama. Kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan digambarkan
sebagai gaya kepemimpinan yang mampu membangkitkan semangat kerja guru,
menginspirasi mereka untuk berkembang, serta mencapai kinerja yang lebih tinggi dari
yang mereka bayangkan sebelumnya. Prinsip kepemimpinan transformasional tidak hanya
mengarahkan tetapi juga memotivasi bawahan untuk melampaui batasan yang mereka
miliki sehingga mereka mampu mencapai hasil yang lebih baik dari ekspektasi awal
mereka. Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan ini memberikan dorongan dan
keyakinan kepada guru bahwa mereka memiliki potensi untuk berkembang. Kepercayaan
diri yang meningkat ini pada akhirnya berdampak langsung pada peningkatan kualitas
pengajaran dan profesionalisme guru (Bastian, 2023; Supriyana et al., 2022; Wijaya et al.,
2024).

Penjaminan Mutu dalam Pendidikan Anak Usia Dini

Penyelenggaraan pendidikan yang baik dan bermutu harus dipastikan dalam sebuah
rangkaian proses penilaian dan pengawasan yang kompleks. Pemerintah Indonesia
memberikan upaya mengetahui mutu tingkat pendidikan di lembaga pendidikan anak usia dini
melalui suatu sistem yang disebut dengan kelayakan Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Sesuai dengan Peraturan Dirjen PAUD dan DIKMAS No 1 tahun 2016 tentang petunjuk teknis
pemetaan mutu program dan atau satuan PAUD dan DIKMAS, maka akreditasi PAUD dan
PNF dilakukan sebagai suatu kegiatan penilaian kelayakan program dan satuan PAUD dan
PNF berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan untuk memberikan penjaminan mutu
pendidikan anak usia dini di Indonesia. Pelaksanaan akreditasi sekolah diharapkan dapat
mendorong atau menciptakan suasana kondusif bagi pertumbuhan pendidikan dan memberikan
arahan untuk evaluasi diri yang berkelanjutan. Akreditasi menjadi perhatian utama dalam
lembaga pendidikan karena harus mengantisipasi perubahan-perubahan yang begitu cepat serta
tantangan yang makin besar dan kompleks. Lembaga pendidikan harus mengupayakan segala
cara untuk meningkatkan kualitas lulusan serta layanan akademiknya (Farid, 2024; Imron et
al., 2024).

Akreditasi berperan sebagai suatu perangkat standar kualitas semua lembaga atau
program pendidikan dan menjaga sebuah kepercayaan pihak ketiga dalam wupaya
penyelenggaraan pendidikan. Institusi dengan hasil akreditasi yang baik maka akan berdampak
pada peningkatan kepercayaan public, sehingga simpulan dari masyarakat bahwa kualitas
keseluruhan dalam penyelenggaraan pendidikan telah dianalisis secara terperinci. Proses
akreditasi dianggap sebagian orang sebagai sesuatu yang merepotkan dan menyita waktu
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sehingga banyak sekali lembaga pendidikan anak usia dini yang tidak mengambil proses
akreditasi sekolah. Proses akreditasi adalah suatu proses yang berkesinambungan dari evaluasi
diri, refleksi, dan perbaikan penyelenggaraan pendidikan dalam institusi pendidikan. Kegiatan
akreditasi didasarkan atas pengarahan oleh badan akreditasi mandiri di luar institusi yang
hasilnya merupakan pengakuan bahwa institusi telah memenuhi standar mutu yang telah
ditetapkan itu sehingga layak untuk beroperasi dan menyelenggarakan program-program
pendidikan (Alawiyah et al., 2023; Tohet & Hidayat, 2023; Windiawan et al., 2024).

Pelaksanaan akreditasi lembaga PAUD sejak tahun 2019 yang tertuang dalan peraturan
pemerintah harus memenuhi delapan standar nasional pendidikan berbasis satuan dengan
penyempurnaan instrument akreditasi yang mengacu pada satuan. Instrument akreditasi ini
disempurnakan dan dipilah antara pra syarat akreditasi menjadi compliance atau penilaian
berdasarkan kelengkapan data dan instrument penilaian akreditasi satuan pendidikan dengan
kriteria performance yaitu penilaian kinerja lembaga sebagai pemenuhan kualitas
pembelajaran. Kriteria performance bertujuan untuk mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran yang mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik mellaui proses pembelajran
kreatif dalm konteks lingkungan dan budaya local yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik dan masyarakat. Langkah-langkah upaya persiapan akreditasi meliputi beberapa langkah
yaitu langkah pertama adalah pengajuan persiapan akreditasi satuan pendidikan anak usia dini.
Satuan pendidikan membuat surat permohonan yang diunggah. Langkah kedua, satuan
pendidikan melengkapi poin isian penilaian prasyarat akreditasi atau PPA yang ada di dalam
sistem penilaian akreditsi (Sispena). Data isian tersebut terintegrasi dengan kelengkapan data
satuan sistem pendidikan nasional atau Dapodik. Tahap ketiga adalah BAN PAUD PNF akan
menugaskan tim asesor memeriksa data dan implementsainya di satuan pendidikan dengan
menganalisis aspek keberadaan, kelengkapan dokumen, dan ksesuaian program pelaksanaan.
Langkah selanjjtnya dalah validasi hasil visitasi dan penerbitan SK Akreditasi. Akreditasi
PAUD dan PNF adalah suatu kegiatan penilaian kelayakan program berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan seperti yang tercantum di Permendikbud No 13/208 tentang BAN S/M dan
BAN PAUD dan PNF. Akreditasi merupakan proses penjaminan mutu dalam sebuah lembaga.
Akreditasi pendidikan anak usia dini memerlukan usaha yang berkesinambungan sebagai
upaya peningkatan layananan mutu (Anwar et al., 2022; Faturohman, 2021).

Acuan penhamunan muu pendidikan menurut peraturan pemerintah nomer 137 tahun
2014 tentang standar nasional PAUD meliuti 8 standar yaitu Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA), satandar isi berupa pengembangan dalam bentuk tema dan sub
tema, standar proses meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengawasan. Standar
penilaian berdasarkan proses dan hasil pembelajaran dalam STPPA, standar pendidil dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan dan standar
pembiayaan. Penjaminan mutu dibagi menajdi 2 jenis yaitu penjaminan mutu internal dan
eksternal. Penjaminan mutu internal dilakukan oleh lembaga sesuai dengan kebijakan
principal. Penjaminan mutu eksternal ditangani oleh Badan Akreditasi Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Non formal (BAN PAUD dan PNF). Penjaminan mutu ini
dipengaruhi oleh 2 aspek yaitu internal dan eksternal. Internal dipengaruhi oleh factor
berwujud, keandalan, responsive, jaminan dan empati. Factor kedua adalah kegiatan
manajemen dan organisasi meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Faktor ketiga
adalah substasi manajemen berupa kurikulum, SDM pengembangan siswa, sarana dan
prasarana dan perpustakaan, hubungan dengan masyarakat,. Factor lainnya adalah proses
belajar mengajar dan budaya sekolah. Faktor eksternal meliputi komite sekolah, organisasi
eksternal, kepercayaan di sekolah, keyakinan orang tua, harapan dan keterjangkauan,
kebutuhan orang tua, emosi, tingkat sosial, pemimpin masyakat. Tujuan PAUD meliuti
perkembangan potensi anak baik fisik, motoric, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan
spiritual. Aspek akademik dapat meliputi peningkatan kecerdasan, kreativitas dan keterampilan
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anak yang diukur melalui perkembangan motorik anak dan kemampuan bahasa anak,
sedangkan secara non akademik meliputi kemandirian, tanggung jawab anak, kesehatan dan
gizi anak, kemampuan sosialisasi dan komunikasi anak, kesadaran dan tanggung jawab anak
terhadap lingkungan (Suryawahyuni Latief, 2020).

Pengimplementasian kegiatan akademik dalam usaha peningkatan mutu pendidikan
berfokus pada semua aspek pendidikan, permasalahan yang banyak muncul dalam mutu
pendidikan adalah efektivitas proses pembelajran yang dilakukan oleh guru professional.
Upaya peningkatan kualitas guru pada dasarnya merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mencerdaskan, keterampilan, kompetensi dan kesejahteraan fisik dan mental. Tingkat kualitas
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan staf pendidikan yan terlibat dalam mengelola
proses pendidikan. Kemampuan guru yang kurang berkualitas akan berdampak pada mutu
pendidikan. Factor pendukung pengembangan akademik juga dengan aplikasi kurikulum.
Pengembanagn kurikulum dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik.
Kegiatan akademik dapat dikembangkan melalui pengadaan ekstrakurikuler (Syakhrani, 2024;
Werna, 2023).

Tantangan dalam Kepemimpinan Transformasional

Salah satu tantangan utama dalam kepemimpinan transformasional adalah keberanian
dan konsistensi. Keberanian diperlukan untuk memimpin perubahan yang signifikan, terutama
ketika dihadapkan dengan resistensi dari berbagai pihak yang merasa nyaman dengan keadaan
yang sudah ada. Pemimpin transformasional harus memiliki keberanian untuk mengambil
risiko, membuat keputusan yang mungkin tidak populer, serta mendorong seluruh warga
sekolah keluar dari zona nyaman mereka demi mencapai visi jangka panjang. Namun,
keberanian saja tidak cukup tanpa adanya konsistensi. Konsistensi dalam menerapkan nilai-
nilai, visi, serta strategi perubahan sangat penting untuk membangun kepercayaan dan
kredibilitas di mata anggota organisasi, dalam hal ini adalah warga sekolah. Jika tidak ada
konsistensi, inisiatif perubahan yang telah dimulai dapat terhenti di tengah jalan atau bahkan
kehilangan arah, karena anggota tim dapat merasa ragu atau skeptis terhadap komitmen
pemimpin. Oleh karena itu, keberanian dan konsistensi harus berjalan beriringan agar
kepemimpinan transformasional dapat berhasil dan mencapai hasil yang diinginkan (Setyawan
et al., 2024; Widiastuti & Hanif, 2024).

Tantangan berikutnya adalah perubahan budaya organisasi. Budaya organisasi yang
telah lama terbentuk sering kali sulit untuk diubah karena sudah mengakar dalam nilai-nilai,
norma, dan kebiasaan anggota organisasi. Pemimpin transformasional dihadapkan pada tugas
yang tidak mudah, yaitu menggeser budaya organisasi menuju arah yang lebih selaras dengan
visi dan misi baru. Perubahan budaya ini membutuhkan proses yang panjang serta usaha yang
besar, karena melibatkan perubahan cara berpikir dan bertindak dari seluruh anggota
organisasi. Tidak jarang, resistensi terhadap perubahan muncul baik secara sadar maupun tidak
sadar, karena adanya rasa tidak nyaman atau kekhawatiran terhadap hal-hal baru. Untuk
mengatasi hambatan ini, pemimpin harus mampu mengkomunikasikan manfaat dari perubahan
budaya dengan efektif, menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan, serta menjadi
contoh nyata dalam menerapkan nilai-nilai baru tersebut. Jika pemimpin tidak berhasil dalam
mengatasi tantangan ini, upaya transformasi dapat terhambat atau bahkan gagal, karena budaya
lama tetap dominan dan menghambat inovasi serta perkembangan organisasi (Minnatillah,
2022; Sanusi & Nujum, 2023; Suryanto et al., 2024; Zetri & Almasdi, 2023).

Tantangan lain dalam kepemimpinan transformasional adalah kompleksitas perubahan.
Transformasi dalam suatu organisasi tidak hanya berkaitan dengan perubahan pada struktur
atau sistem, tetapi juga mencakup berbagai aspek lain yang saling berkaitan, seperti proses
kerja, penggunaan teknologi, budaya organisasi, dan pengelolaan sumber daya manusia.
Kompleksitas ini membuat proses perubahan menjadi lebih rumit, karena setiap langkah harus
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direncanakan dengan cermat dan dieksekusi dengan strategi yang matang agar tidak
mengganggu kelangsungan operasional. Seorang pemimpin transformasional harus memiliki
kemampuan untuk melihat gambaran besar sambil tetap memperhatikan detail-detail penting.
Selain itu, mereka harus mampu mengoordinasikan berbagai elemen dalam organisasi agar
perubahan dapat berjalan selaras dengan tujuan strategis yang telah ditetapkan (Hakim, 2022;
Mardizal et al., 2023).

Di samping itu, pemimpin transformasional juga harus siap menghadapi berbagai
hambatan, seperti penolakan dari anggota organisasi, keterbatasan sumber daya, serta
ketidakpastian kondisi eksternal. Jika kompleksitas perubahan ini tidak dikelola dengan baik,
maka proses transformasi dapat mengalami hambatan yang signifikan, yang pada akhirnya
dapat menyebabkan penurunan kinerja dan kegagalan dalam mencapai tujuan strategis
organisasi. Oleh karena itu, pemimpin transformasional harus memiliki keterampilan
manajemen perubahan yang kuat, komunikasi yang efektif, serta strategi adaptif untuk
memastikan bahwa setiap aspek perubahan dapat dijalankan dengan baik dan memberikan
dampak yang positif bagi organisasi (Arifin & Jannah, 2023; Imron et al., 2025).

KESIMPULAN

Kepemimpinan transformasional memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
mutu akademik dan non-akademik di Taman Kanak-Kanak (TK). Kepala sekolah TK yang
menerapkan gaya kepemimpinan ini tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga
sebagai inspirator, motivator, dan agen perubahan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mampu
meningkatkan motivasi guru, mendorong inovasi pembelajaran, serta memperbaiki sistem
pengelolaan sekolah. Dengan menerapkan pengaruh ideal, motivasi inspiratif, stimulasi
intelektual, dan perhatian terhadap individu, kepala sekolah dapat menciptakan budaya sekolah
yang lebih dinamis dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

Implementasi kepemimpinan transformasional terdapat beberapa tantangan yang perlu
diatasi, seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya
pelatihan bagi guru. Untuk mengoptimalkan keberhasilan kepemimpinan transformasional
dalam konteks TK, diperlukan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, yayasan pendidikan, dan orang tua siswa. Sebagai rekomendasi, kepala sekolah
perlu mendapatkan pelatihan kepemimpinan yang lebih intensif, mengembangkan strategi
komunikasi yang efektif, serta membangun kolaborasi yang lebih erat dengan guru dan
komunitas sekolah. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dapat berjalan lebih
efektif dan berdampak positif terhadap peningkatan mutu akademik dan non-akademik di TK,
serta mempersiapkan anak-anak untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan fondasi
yang kuat.
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